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Abstract. Coordinating conjunctions are conjunctions that function to connect two language units that have the 

same or equal status, while subordinating conjunctions are conjunctions that connect two language units that do 

not have the same or equal status. News text is a text that contains information about factual and actual events 

that are still hotly discussed by the public. This study aims to analyze the use of coordinating and subordinating 

conjunctions in news articles published by Kompas in September 2025. The method used in this research is a 

descriptive qualitative method, with observation and note taking techniques applied to analyze conjunctions based 

on their types and functions. The results show that coordinating conjunctions such as (and, or, but, however) and 

subordinating conjunctions such as (because, so that, after, until, if) are used to construct coherent, logical, and 

easily understood sentences. The appropriate use of conjunctions supports the effective delivery of information 

and enhances the reader's comprehension of the news content. This research is expected to serve as a reference 

for readers or future researchers who wish to examine linguistic phenomena in online news texts using a similar 

approach. 
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Abstrak. Konjungsi koordinatif adalah kata hubung yang berfungsi menghubungkan dua satuan bahasa yang 

memiliki kedudukan sama atau sederajat, sedangkan konjungsi subordinatif adalah kata hubung yang 

menghubungkan dua satuan bahasa yang tidak memiliki kedudukan yang sama atau tidak sederajat. Teks berita 

merupakan suatu teks yang berisi informasi mengenai peristiwa faktual dan aktual yang masih hangat 

diperbincangkan oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan konjungsi koordinatif 

dan konjungsi subordinatif dalam teks berita Kompas yang terbit pada September 2025.  Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik simak dan catat untuk menganalisis 

konjungsi berdasarkan jenis dan fungsinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konjungsi koordinatif seperti 

(dan, atau, tetapi, namun) dan subordinatif seperti (karena, agar, setelah, hingga, jika) digunakan untuk menyusun 

kalimat yang padu, logis dan mudah dipahami. Penggunaan konjungsi yang tepat dapat mendukung penyampaian 

informasi secara efektif dan meningkatkan pemahaman pembaca terhadap isi berita. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi pembaca yang hendak mengkaji fenomena kebahsaan dalam teks berita daring 

dengan pendekatan serupa. 

 

Kata Kunci: Kompas; Konjungsi Koordinatif; Konjungsi Subordinatif; Konjungsi; Teks Berita.  

 

1. PENDAHULUAN 

Linguistik adalah ilmu yang mengkaji terkait bahasa (Muadzin et al., 2025). Bahasa 

adalah sistem lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia dan digunakan untuk 

berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Melalui bahasa, seseorang dapat menyampaikan 

ide, pikiran, dan perasaan kepada pendengar dengan jelas dan efektif. Bahasa juga didefinisikan 

sebagai alat untuk membentuk identitas sosial dan budaya dalam suatu komunitas (Chaer, 

2015). Selain itu, bahasa juga berfungsi sebagai media yang digunakan untuk berinteraksi baik 
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secara tulis maupun lisan (Lestari et al., 2025). Secara umum, bahasa memiliki dua bentuk 

utama, yaitu bahasa lisan dan bahasa tertulis, masing-masing memiliki fungsi dan karakteristik 

tersendiri dalam aktivitas komunikasi manusia, hal itu diperkuat oleh (Kusumaningrum et al., 

2023) yang mengungkapkan bahwa bahasa memegang peran penting dalam kehidupan 

manusia karena berfungsi sebagai sarana komunikasi. Dalam perkembangan teknologi 

informasi, bahasa dari segi bentuk tulis memiliki peran penting, terutama dalam media 

komunikasi digital seperti media sosial, media massa daring, dan bentuk interaksi virtual 

lainnya.  

Menurut (Wardani & Utomo, 2021) menerangkan bahwa dunia informasi yang 

berkembang pesat membuat kebutuhan manusia terhadap informasi semakin beragam. 

Berbagai media pun muncul untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Namun, yang paling penting 

dalam penyampaian informasi melalui media cetak maupun elektronik adalah penggunaan 

bahasanya. Surat kabar sebagai salah satu media cetak menyajikan laporan aktual yang terjadi 

di masyarakat, terbit secara periodik, dan ditujukan baik untuk khalayak umum maupun 

kelompok pembaca tertentu. Salah satu bentuk komunikasi digital yang paling banyak diakses 

adalah berita daring. Menurut Laporan Berita Digital 2025 dari Reuters Institute, 18% 

responden Indonesia berlangganan berita online, meningkat 2% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Dengan populasi lebih dari 270 juta dan penetrasi internet mencapai 69%, hal ini 

setara dengan 33,5 juta warga Indonesia yang berlangganan berita daring. Indonesia bahkan 

menempati peringkat tertinggi di Asia Tenggara bersama Malaysia (18%), lebih tinggi daripada 

Singapura (16%) dan Filipina (15%). Angka-angka ini menunjukkan Indonesia sebagai negara 

dengan tingkat konsumsi berita daring tertinggi di Asia Tenggara bersama Malaysia, 

melampaui Singapura dan Filipina. Fakta ini menunjukkan pengaruh besar berita online dalam 

membentuk opini publik dan pemahaman terhadap isu-isu sosial, politik, dan budaya (Reuters 

Institute, 2025). 

Menurut (Rahmawati et al., 2025) membaca berita merupakan kegiatan yang efektif 

dan telah banyak dilakukan masyarakat untuk mendapatkan suatu kebenaran dalam sebuah 

informasi yang disampaikan. Melalui berita, orang dapat dengan mudah memperoleh informasi 

terbaru. Di era globalisasi ini, berita daring mulai menjadi pemberitaan arus utama 

menggantikan media cetak (Ariyadi & Utomo, 2020). Berita daring merupakan bentuk media 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap masyarakat karena berfungsi sebagai sumber 

informasi. Berita daring berperan sebagai sarana penyampaian informasi terkini tentang 

peristiwa yang terjadi di masyarakat. Menurut (Aurora & Atmazaki, 2020) berita berfungsi 

untuk memberikan informasi kepada khalayak luas, meningkatkan kesadaran publik, 
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membantu bersikap terbuka, dan membentuk opini publik. Selain itu, berita daring 

mengandung berbagai informasi terkini yang mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti 

seni, politik, isu sosial, ekonomi, kejahatan, olahraga, dan budaya, baik domestik maupun 

internasional. Salah satu contoh yang relevan adalah Kompas.com, portal berita daring dari 

surat kabar Kompas yang menyajikan berbagai informasi setiap hari. Kompas.com adalah salah 

satu media massa berita online di Indonesia yang bertujuan untuk memberikan layanan 

informasi atau berita terupdate dan aktual kepada para pembaca. Situs berita online ini cukup 

diminati oleh masyarakat terutama masyarakat Indonesia. Dalam Kompas.com ini terdapat 

berbagai rubrik, mulai dari rubrik global, nasional, olahraga, edukasi, makanan, kesehatan, 

gaya hidup, ilmu pengetahuan, dan masih banyak lagi. Penulis telah melakukan observasi 

terhadap situs berita online Kompas.com dan menemukan variasi pola kalimat yang digunakan 

dalam penulisan berita pada penelitian (Agustina et al., 2021). Jangkauan Kompas.com tidak 

terbatas pada satu wilayah, tetapi mencakup seluruh Indonesia, sehingga jumlah pembacanya 

relatif besar dibandingkan dengan media daring lainnya. Dengan jangkauan pembaca yang 

luas, Kompas.com merupakan objek penelitian yang potensial untuk diteliti dari berbagai 

aspek, seperti struktur kalimat, segmentasi kalimat, pemilihan kata, dan penggunaan konjungsi 

dalam teks berita.  

Dalam konteks media massa, penggunaan bahasa yang efektif merupakan kunci untuk 

menyampaikan pesan kepada orang lain agar informasi yang disampaikan jelas dan logis. 

Bahasa yang digunakan dalam teks berita harus mematuhi aturan linguistik agar pembaca dapat 

dengan mudah memahami isi berita, aturan linguistik tersebut dipelajari dalam ilmu bahasa 

yaitu sintaksis. (Setiani & Utomo, 2021) mengungkapkan pendefinisian sintaksis sebagai satu 

cabang ilmu bahasa yang memfokuskan kajiannya pada kalimat. Sementara (Buono et al., 

2022) mendefinisikan sintaksis sebagai ilmu tata bahasa yang mempelajari terkait hubungan 

antara kata di dalam tuturan.  Dari kedua pendapat, dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah 

sebuah ilmu yang mempelajari hubungan antar kata di dalam tuturan atau kalimat. Salah satu 

unsur sintaksis yang berperan penting dalam membentuk hubungan antara unsur-unsur kalimat 

adalah konjungsi. Menurut (Gede Adistana Wira Saputra et al., 2025) Konjungsi memiliki 

peran yang sangat penting dalam satuan bahasa. Peran utamanya sebagai penghubung intra 

kalimat maupun antar kalimat dalam pembentukan makna. Jenis kata memilki makna yang 

tidak sama antara satu dengan yang lain. Makna yang dimiliki akan menimbulkan hubungan 

yang setara atau bertingkat sehingga kehadiran konjungsi diharapkan dapat menyampaikan 

makna yang jelas dan terstruktur, serta dapat menemukan setiap pola atau hubungan dalam 

setiap kalimat (Rahmania & Utomo, 2021). Pemakaian konjungsi yang tidak tepat dapat 
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menimbulkan berbagai dampak yang signifikan terhadap satuan bahasa yang dihubungkan. 

Kesalahan berbahasa termasuk dalam memilih konjungsi akan menimbulkan makna yang tidak 

jelas dalam memahami hubungan antara ide atau pernyataan yang disampaikan (Puspitasari et 

al., 2023). Selain itu, pemakaian konjungsi yang salah dapat merusak logika kalimat bahkan 

kesalahan yang dilakukan dapat menurunkan kredebilitas teks yang dihasilkan. 

Menurut Irawan (2022) dalam (Athallah et al., 2025) konjungsi didefiniskan sebagai 

kata atau ungkapan yang digunakan sebagai penghubung antarkata, frasa, klausa, dan kalimat. 

Menurut Chaer (2015), konjungsi berfungsi untuk menghubungkan unit gramatikal dengan unit 

gramatikal lain sehingga dapat membentuk konstruksi sintaksis yang lebih besar dan kompleks. 

Tanpa penggunaan konjungsi yang tepat, kalimat akan terasa terputus-putus dan maknanya 

sulit dipahami. Chaer (2015) membagi konjungsi berdasarkan posisi konstituennya, yang 

pertama adalah konjungsi koordinatif, konjungsi koordinatif merupakan kata hubung yang 

bertugas menghubungkan dua satuan bahasa yang memiliki kedudukan sama atau sederajat. 

Selain itu (Rosyada et al., 2025) juga mengungkapkan bahwa konjungsi koordinatif adalah 

konjungsi yang menghubungkan kalimat dengan kalimat dalam suatu paragraf sehingga 

membentuk satuan sintaksis yang utuh. Dalam (Rosyada et al., 2025) mengungkapkan bahwa 

konjungsi memiliki beberapa jenis, yaitu konjungsi koordinatif penjumlahan, pemilihan, 

pertentangan, serta pembetulan. Sesuai pembagian konjungsi menurut Chaer dalam (Rosyada 

et al., 2025) yang kedua adalah konjungsi subordinatif, konjungsi subordinatif merupakan kata 

hubung yang bertugas menghubungkan dua satuan bahasa yang tidak memiliki kedudukan 

yang sama, atau sederajat. Seperti halnya konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif juga 

memiliki beberapa jenis, yaitu konjungsi subordinatif penyebaban, persyaratan, tujuan, 

penyungguhan, kesewaktuan, pengakibatan, dan perbandingan. 

Dalam teks berita, konjungsi berfungsi untuk menjaga kohesi dan koherensi antara 

paragraf sehingga aliran informasi tetap utuh, padu, dan logis. Kesalahan dalam pemilihan atau 

penggunaan konjungsi dapat menyebabkan ambiguitas makna dan mengurangi kualitas bahasa 

jurnalistik. Menurut (Haayeedoloh et al., 2023) kualitas bahasa berita secara langsung terkait 

dengan persepsi pembaca terhadap kredibilitas media. Oleh karena itu, menganalisis 

penggunaan konjungsi penting dalam studi sintaksis, terutama dalam berita daring yang 

menuntut kecepatan dan akurasi informasi. Fokus kajian ini adalah analisis penggunaan 

konjungsi koordinatif dan subordinatif dalam teks berita daring pada situs Kompas.com edisi 

September 2025. Pemilihan judul ini bertujuan untuk memperjelas isi penelitian, 

mempermudah peneliti selanjutnya dalam mencari referensi, serta memberikan kontribusi 

peneliti dalam bidang sintaksis. 
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Kajian tentang konjungsi telah dilakukan oleh sejumlah peneliti sebelumnya dengan 

objek dan pendekatan yang beragam. (Sulasmi, 2019) meneliti penggunaan konjungsi 

koordinatif dan subordinatif pada terjemahan Al-quran surat Al-Maidah dengan berfokus pada 

ayat Al-quran saja. (Astuti & Rahmawati, 2023) meneliti konjungsi koordinatif dalam surat 

kabar cetak dan menemukan bahwa konjungsi tersebut berperan penting dalam membentuk 

hubungan makna yang sejajar antarfrasa dan klausa. (Arifin, 2023) meneliti penggunaan 

konjungsi koordinatif dan subordinatif dalam rubik edukasi detik.com edisi Juli 2022 dan 

relevansinya terhadap bahan ajar SMP kelas VII dan menemukan bahwa kalimat dalam rubik 

tersebut relavan dengan penggunaan kalimat oleh masyarakat dan dapat berpotensi untuk 

dijadikan sebagai bahan ajar. (Restika et al., 2023) menganalisis penggunaan konjungsi 

koordinatif dan subordinatif dalam novel Selamat Tinggal karya Tere Liye dan menemukan 

bahwa variasi konjungsi berpengaruh terhadap gaya naratif pengarang. Sementara itu, 

(Wahyuni, 2023) meneliti penggunaan konjungsi koordinatif dan subordinatif dalam bahasa 

anak muda di media sosial,  penggunaan kedua konjungsi tersebut terletak berbeda-beda dalam 

sebuah kalimat, ada yang di awal kalimat, di tengah kalimat, bahkan dua-duanya dipakai dalam 

satu kalimat. Meski demikian, sebagian besar penelitian tersebut hanya berfokus pada satu jenis 

konjungsi dan pada teks non-berita seperti karya sastra dan penggunaan bahasa di media sosial. 

Berdasarkan hasil kajian penelitian-penelitian sebelumnya, belum ditemukan kajian 

yang berfokus mengkaji konjungsi pada teks berita daring, khususnya pada media nasional 

seperti Kompas.com. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus pada media cetak 

atau membahas salah satu jenis konjungsi saja, sehingga belum memberikan pemahaman 

menyeluruh mengenai penggunaan konjungsi koordinatif dan subordinatif secara bersamaan 

dalam konteks berita digital. Selain itu, belum ditemukan penelitian yang secara khusus 

mengkaji penggunaan kedua jenis konjungsi tersebut pada periode penerbitan tertentu, seperti 

edisi Kompas.com September 2025. Oleh karena  itu, penelitian ini memilih untuk 

menganalisis bentuk dan fungsi konjungsi koordinatif serta subordinatif dalam teks berita 

daring Kompas.com.  

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada perkembangan 

linguistik, khususnya di bidang sintaksis. Hasil penelitian ini dapat memperkaya pemahaman 

kita tentang struktur dan fungsi konjungsi dalam bahasa Indonesia, serta menjadi dasar untuk 

penelitian lebih lanjut yang mengkaji hubungan antara struktur kalimat, gaya, dan efektivitas 

komunikasi dalam teks berita online. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan 

sebagai acuan dalam penyusunan pedoman penulisan berita sesuai dengan aturan linguistik. 

Dari sisi praktis, penelitian ini bermanfaat bagi penulis berita, editor, mahasiswa, dan 
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masyarakat umum. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan konjungsi, 

penulis dan editor diharapkan dapat menyusun berita yang lebih informatif, logis, dan mudah 

dipahami. Bagi pembaca, penelitian ini dapat membantu meningkatkan literasi bahasa, 

sehingga mereka dapat memahami isi berita secara lebih kritis dan mendalam. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada bidang akademik tetapi juga memiliki 

manfaat nyata dalam praktik komunikasi publik. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti masa depan yang tertarik 

untuk mengkaji aspek linguistik lain dalam media online, baik dalam hal struktur kalimat, 

makna, maupun konteks penggunaan bahasa. Di tengah peran media digital yang semakin 

penting sebagai sumber informasi utama, penelitian ini juga mendukung penguatan literasi 

bahasa dan komunikasi publik yang efektif di ruang digital. Melalui penelitian ini, diharapkan 

masyarakat semakin memahami bahwa analisis sintaksis tidak hanya penting bagi dunia 

akademik, tetapi juga untuk menciptakan komunikasi yang jelas, akurat, dan bermakna dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologis dan pendekatan teoritis. Menurut 

Louay Safi dalam (Fitriana et al., 2023) metodologi merupakan sebuah metode yang digunakan 

dalam bidang penelitian ilmiah dengan bermaksud mendeskripsikan, menjelaskan, 

membenarkan ketentuan-ketentuan, dan prosedur-prosedur penelitian. Sementara itu menurut 

Dantes dalam (Anoka et al., 2025) metodologi adalah sebuah ilmu yang mempelajari tentang 

langkah-langkah dalam melakukan suatu penelitian. Sebuah metode penelitian selalu 

mencakup langkah-langkah dan pola pengerjaan yang diterapkan di dalam suatu analisis, 

sebuah metode juga memastikan prosesnya berjalan dengan terstruktur, menggunakan sumber 

yang dapat dipertanggungjawabkan, dan memiliki signifikasi akademik (Anoka et al., 2025). 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan metodologis berupa deskriptif 

kualitatif, deskriptif kualitatif yaitu suatu metode yang menghasilkan penjelasan secara fokus 

dan mendalam terhadap suatu topik berdasarkan data yang diperoleh dalam proses 

pengumpulan data. Menurut Bahiyah (2024) dalam (Aurasyifa et al., 2025) penelitian 

deskriptif kualitatif akan menghasilkan data dalam bentuk deskripsi secara rinci. Fungsi 

pedekatan metodologis deskriptif kualitatif adalah untuk menyimpulkan suatu temuan secara 

sistematis, aktual, dan akurat mengenai sebuah temuan atau fakta tanpa melibatkan rumus atau 

sejenisnya (Ramadhani et al., 2025).  Sedangkan secara teoritis, penelitian ini menggunakan 

pendekatan sintaksis. Menurut Chaer dalam (Zaliana et al., 2025) pendekatan sintaksis adalah 
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suatu cara yang berfokus pada hubungan antar kata dalam kalimat. Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh (Nathania et al., 2023) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pendekatan 

teoritis sintaksis merupakan pendekatan dengan analisis sintaksis pada objek yang umumnya 

berupa teks. Ilmu sintaksis sendiri membahas tentang cara mengatur dan menyusun kata-kata 

ke dalam unit-unit yang lebih besar, yang dikenal sebagai satuan sintaksis, yaitu kata, frasa, 

klausa, kalimat, dan wacana. Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan pendekatan 

teoritis sintaksis, seperti dalam penelitian (Safitri et al., 2023) yang menggunakan pendekatan 

teoritis sintaksis untuk menganalisis kesalahan berbahasa dengan berdasar pada teori-teori 

sintaksis yang ada, seperti penelitian sebelumnya, penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

teoritis sintaksis karena membahas terkait kata hubung (konjungsi) yang berfungsi untuk 

menjaga kohesi dan koherensi antar kalimat dan paragraf sehingga aliran informasi dalam teks 

tetap utuh.  

Objek dalam penelitian ini adalah penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi 

subordinatif dalam lima teks berita daring laman Kompas.com berikut penjabaran judul teks 

berita yang digunakan sebagai sumber data penelitian: 1) Penerbangan Perdana FlyJaya 

Jember-Jakarta Ditunda Lagi, Dijadwalkan 23 September 2025; 2) Demo di Pati Hari Ini 19 

September 2025: Lokasi, Jadwal, dan Tunturan Warga; 3) BMKG: Indonesia Masuk 

Pancaroba, Ini Wilayah Hujan Lebat hingga 22 September 2025; 4) Geger Politikus AS Charlie 

Kirk Ditembak Mati, Trump Kibarkan Bendera Setengah Tiang; 5) Presiden Prabowo Setujui 

Pembentukan Tim Reformasi Kepolisian.. 

Selanjutnya teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik membaca 

intensif dan catat. Menurut Haryadi (2006: 130) dalam (Fitriana et al., 2023) membaca intensif 

merupakan membaca secara hati-hati dan saksama guna mengetahui sepenuhnya makna bacaan 

yang digunakan untuk keperluan penelitian. Kemudian, dilanjutkan dengan Teknik catat. 

Menurut (Millatina et al., 2025) teknik catat merupakan teknik yang dilakukan dengan cara 

mencatat kata/kalimat, maka, dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik catat guna 

mencatat keseluruhan data berupa konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif yang 

ditemukan dalam teks berita. Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan sesuai jenis 

konjungsi, yaitu konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif. 

Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian, yang merupakan aspek penting 

agar penelitian dapat dipertanggungjawabkan, penulis menggunakan teknik peningkatan 

ketekunan. Menurut (Mekarisce, 2020) teknik peningkatan ketekukan dilakukan dengan cara 

meningkatkan  ketekunan dalam bentuk pengecekan kebenaran data dengan melakukan 

pengamatan secara terus-menerus. Untuk itu penulis melakukan pengamatan lebih dalam 

http://kompas.com/
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mengenai laman berita Kompas, memastikan data yang akan diambil dapat 

dipertanggungjawabkan. Teknik ini menjamin penulis dapat memperoleh data yang bersifat 

akurat dan dapat dipercaya.   

Setelah diperoleh dan telah dikelompokkan sesuai jenis konjungsi serta telah dipastikan 

keabsahan datanya, data akan dianalisis menggunakan teknik analisis data, teknik analisis data 

dilakukan dengan metode agih. Metode agih adalah proses analisis data yang berfokus pada 

objek bahasa itu sendiri (Fitriana et al., 2023). Analisis data menggunakan metode agih ini 

dilakukan untuk memahami bentuk, dan fungsi penggunaan konjungsi koordinatif dan 

konjungsi subordinatif dalam teks berita terbitan Kompas.com terbitan September 2025. 

Analisis data dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu 1) membaca berita di laman 

Kompas.com edisi September 2025; 2) mengambil lima berita untuk diidentifikasi penggunaan 

konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif; 3) data yang sudah diidentifikasi akan 

dikumpulkan sesuai jenis konjungsi; 4) setelah dikumpulkan, data akan dianalisis sesuai bentuk 

dan fungsi penggunaannya dalam teks berita;  

Setelah analisis dilakukan, tahap selanjutnya yaitu penyajian data, penyajian data dalam 

penelitian ini merupakan kegiatan mengumpulkan data yang telah diolah sesuai dengan teknik 

analisis data. Penulis akan menyajikan data dengan teknik formal dan informal. Teknik 

informal artinya penulis akan menyajikan data secara deskriptif atau dengan kata-kata (Waskito 

et al., 2024) secara mendalam sesuai metode kualitatif, sedangkan teknik formal didefiniskan 

oleh (Us’ariasih et al., 2024) yang keberadaannya ditandai dengan simbol, lambang, atau tabel. 

Dengan demilkian, dalam penelitian ini, penulis akan menyajikan data dalam bentuk tabel yang 

akan mengelompokkan jenis-jenis konjungsi beserta letaknya di dalam kalimat, selain tabel, 

penulis juga menyajikan data secara deskriptif naratif untuk menjelaskan penggunaan 

konjungsi koordinatif dan subordinatif serta bagaimana fungsinya di dalam kalimat. Dalam 

penyajian secara deskriptif naratif ini penulis juga akan mengkaitkan data yang telah 

ditemukam dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penyajian dalam bentuk informal dan 

formal seperti ini sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh (Muntaha et al., 2025).  
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Berikut gambaran proses penelitian dalam bentuk diagram alir: 

Gambar 1. diagram alir proses penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis dari penggunaan Konjungsi Koordinatif dan Konjungsi 

Subordinatif dalam Teks Berita Kompas Terbitan September 2025, ditemukan sebanyak 33 

Konjungsi, yang terdiri atas 19 Konjungsi koordinatif dan 14 Konjungsi subordinatif. Data 

kemudian akan dianalisis untuk mengetahui bentuk, dan fungsi konjungsi dalam teks berita. 

Tabel 1. Konjungsi koordinatif 

No. Jenis Konjungsi Jumlah Konjungsi 

1. Konjungsi koordinatif 

penjumlahan 

6 

2. Konjungsi koordinatif pemilihan 4 

3. Konjungsi koordinatif penyamaan 1 

4. Konjungsi koordinatif penegasan 1 

5. Konjungsi koordinatif 

pertentangan 

5 

6. Konjungsi koordinatif 

penyimpulan 

1 

7. Konjungsi koordinatif 

pembatasan 

1 

8. Konjungsi subordinatif 

kesewaktuan  

3 

9. Konjungsi subordinatif tujuan  3 

10. Konjungsi subordinatif 

persyaratan  

2 
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11. Konjungsi subordinatif 

penyebaban  

2 

12. Konjungsi subordinatif 

perbandingan  

1 

13. Konjungsi subordinatif 

pengakibatan  

3 

 Total 33 

 

Konjungsi Koordinatif  

Konjungsi Koordinatif Pemjumlahan 

Konjungsi koordinatif penjumlahan berfungsi untuk menghubungkan atau 

menjumlahkan dua kata. Yang termasuk ke dalam konjungsi koordinatif penjumlahan yaitu 

konjungsi dan, dengan, dan serta (Rosyada et al., 2025) Data konjungsi koordinatif 

penjumlahan yang ditemukan dalam analisis ini berupa konjungsi ”dan”, ”serta”, dan ”dengan” 

yang terletak di tengah kalimat. Konjungsi ”dan” menunjukkan hubungan penambahan antara 

dua unsur kata berbeda. Konjungsi “dan” pada data ini  menggabungkan unsur jenis seperti 

macam-macam bencana alam, banjir, genangan, tanah longsor. Sedangkan konjungsi “serta” 

lebih menandakan penambahan atau pendampingan melengkapi unsur yang sebelumnya. Hal 

ini dikuatkan oleh hasil analisis (Arifin, 2023) penggunaan konjungsi “dan” tepat karena 

menyatakan gabungan atau penjumlahan, digunakan diantara dua klausa majemuk. Konjungsi 

dapat direalisasikan dan digunakan dalam wujud bahasa dan tulisan. Sedangkan konjungsi 

”dengan” menurut (Astuti & Rahmawati, 2023) dapat menandai pendampingan antara dua 

informasi yang saling berhubungan.  

a) Data 1  

“BMKG mengimbau masyarakat untuk tetap waspada terhadap potensi bencana 

hidrometeorologi, seperti banjir, genangan, dan tanah longsor, yang berpotensi menimbulkan 

dampak terhadap aktivitas harian maupun transportasi.” 

Data (1) merupakan jenis konjungsi koordinatif penjumlahan. Konjungsi koordinatif 

penjumlahan yang digunakan berupa konjungsi “dan” terletak di tengah kalimat. Konjungsi 

“dan” menunjukkan hubungan penjumlahan. Konjungsi “dan” pada data ini  menggabungkan 

unsur sejenis seperti macam-macam bencana alam, banjir, genangan, tanah longsor. 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Wahyuni, 2023) bahwa dua  buah kata benda yang 

terdapat dalam data tersebut merupakan dua unsur yang sejajar dan dua buah  konstituen  yang  

kedudukannya  sederajat.  
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b) Data 2  

“Dalam masa peralihan, BMKG menyebut hujan dengan intensitas sedang hingga lebat 

yang cenderung bersifat sporadis dan berdurasi singkat serta terjadi pada sore hingga 

menjelang malam hari.” 

Data (2) merupakan jenis konjungsi koordinatif penjumlahan. Konjungsi penjumlahan 

yang digunakan berupa konjungsi ”serta” yang terletak di tengah kalimat. Konjungsi 

”serta”pada data ini menghubungkan kata dengan topik yang sederajat, dan sebagai pengganti 

konjungsi ’dan’ karena konjungsi dan telah digunakan di kata sebelumnya.  

Penempatan dan fungsi konjungsi ini sejalan dengan penelitian (Wahyuni, 2023) bahwa 

konjungsi ”serta” merupakan kata hubung yang dapat menghubungkan dua konstituen 

sederajat. 

c) Data 3 

” Selain itu, hujan dengan intensitas lebat yang dapat....” 

Data (3) merupakan jenis konjungsi koordinatif penjumlahan. Konjungsi penjumlahan 

yang digunakan berupa konjungsi ”dengan” yang terletak di tengah kalimat. Konjungsi 

”dengan” pada data ini menjadi penghubung antara dua nomina pengisi fungsi subjek. 

Penempatan dan fungsi konjungsi ini sejalan dengan penelitian (Astuti & Rahmawati, 

2023) bahwa konjungsi ”dengan” merupakan kata hubung yang dapat menghubungkan nomina 

yang mengisi fungsi subjek. 

Konjungsi Koordinatif pemilihan 

Konjungsi koordinatif pemilihan adalah konjungsi yang berfungsi sebagai pemilih di 

antara dua buah konstituen, yang termasuk ke dalam konjungsi koordinatif pemilihan adalah 

konjungsi ”atau”. Hal ini diperkuat dalam penelitian (Yulianti et al., 2022) yang menyatakan 

konjungsi koordinatif pemilihan adalah konjungsi atau. Data konjungsi pemilihan yang 

ditemukan dalam analisis ini adalah konjungsi ”atau” 

a) Data 1  

”Mantan rekan mereka, Cahya Basuki atau Yayak Gundul, melaporkan sejumlah tokoh 

AMPB ke Polda Jawa Tengah atas dugaan penggelapan donasi masyarakat.” 

Data (1) merupakan jenis konjungsi koordinatif pemilihan. Konjungsi pemilihan yang 

digunakan berupa konjungsi ”atau” yang terletak di tengah kalimat. Konjungsi ”atau” pada 

data ini menjadi penghubung antara dua konstituen yang perlu dipilih, seperti pada kalimat, 

memilih memanggil Cahaya Basuki atau Yayak Gundul.  Hal ini dikuatkan oleh analisis (Astuti 

& Rahmawati, 2023) yang menyatakan bahwasannya konjungsi pemilihan “atau” merupakan 

konjungsi yang digunakan untuk memilih salah satu dari konstituen sederajat. 
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Konjungsi Koordinatif penyamaan 

Konjungsi koordinatif penyamaan adalah konjungsi yang digunakan untuk 

menghubungkan dua bagian dalam kalimat yang mana bagian pertama merupakan maujud 

yang sama dengan bagian kedua. Yang termasuk konjungsi koordinatif penyamaan adalah 

konjungsi yaitu, yakni, adalah, dan ialah (Yulianti et al., 2022). Data konjungsi koordinatif 

penyamaan yang ditemukan dalam analisis ini adalah konjungsi ”adalah”.  

a) Data 1 

“Charlie adalah sosok hebat, bahkan legendaris,” tulis Trump. 

Data (1) merupakan jenis konjungsi koordinatif penyamanan. Konjungsi penyamaan 

yang digunakan berupa konjungsi “adalah” yang terletak di tengah kalimat. Konjungsi 

“adalah” pada data ini menjadi penghubung antara dua bagian kalimat yang mana bagian 

pertama merupakan maujud yang sama dengan bagian kedua. Hal ini dikuatkan oleh analisis 

(Restika et al., 2023) yang menyatakan bahwasannya konjungsi “adalah” berfungsi untuk 

menghubungkan dua kata yang memiliki kedudukan yang sama atau sederajat.   

Konjungsi koordinatif penegasan 

Konjungsi  penegasan  adalah  jenis  konjungsi  yang  menyatukan klausa  atau  kalimat 

yang  memiliki  pernyataan  penegasan  ataupun  penguat (Salsabilla et al., 2025). Data 

konjungsi koordinatif penegasan yang ditemukan adalah konjungsi “bahkan”. Konjungsi 

“bahkan” digunakan menghubungkan menegaskan atau menguatkan. 

a) Data 1  

“Charlie adalah sosok hebat, bahkan legendaris,” tulis Trump. 

Data (12) merupakan jenis konjungsi koordinatif penegasan. Konjungsi koordinatif 

penegasan yang digunakan berupa konjungsi “bahkan” yang berada di akhir kalimat. 

Konjungsi “bahkan” pada kalimat tersebut menunjukkan penegasan terhadap kata “sosok 

hebat” dengan kata “legendaris”. Hal ini dikuatkan oleh analisis (Wahyuni, 2023) yang 

menyatakan bahwa konjungsi  penegasan “bahkan” digunakan untuk menyatakan penegasan, 

yang digunakan untuk menghubungkan dua buah konstituen yang kedudukannya sama.  

Konjungsi koordinatif pertentangan 

Konjungsi  pertentangan  adalah  jenis  konjungsi  yang  menghubungkan  pertentangan 

antara dua hal yang berbeda, tetapi memiliki suatu kedudukan yang sama (Salsabilla et al., 

2025). Data konjungsi koordinatif pertentangan yang ditemukan adalah konjungsi “namun” 

dan “tetapi”. Konjungsi “namun” dan “tetapi” digunakan untuk menghubungkan 

mempertentangkan.  
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a) Data 1  

“Sebelumnya, rencana demonstrasi disebut akan digelar di Kantor DPC Partai 

Gerindra dan PDI-P Pati. Namun, akhirnya seluruh massa diarahkan untuk berkumpul di satu 

titik, yakni di Gedung DPRD Pati.” 

Data (13) merupakan jenis konjungsi koordinatif pertentangan. Konjungsi koordinatif 

pertentangan yang digunakan berupa konjungsi “namun” terletak di antara 2 kalimat. 

Konjungsi “namun” menunjukkan pertentangan terhadap kalimat “rencana demonstrasi disebut 

akan digelar di kantor DPC Partai Gerindra dan PDI-P Pati” yang merupakan pernyataan, dan 

kalimat “akhirnya seluruh massa diarahkan untuk berkumpul di satu titik, yakni di Gedung 

DPRD Pati” yang merupakan kalimat pernyataan yang kontras dengan kalimat sebelumnya.  

b) Data 2  

“Diberitakan Kompas.com, Selasa (16/9/2025), bansos beras diberikan 10 kg per bulan, 

tetapi mekanisme teknisnya bisa disalurkan sekaligus per dua bulan.”  

Data (14) merupakan jenis konjungsi koordinatif pertentangan. Konjungsi koordinatif 

pertentangan yang digunakan berupa konjungsi “tetapi” terletak di tengah kalimat. Konjungsi 

“tetapi” menandakan pertentangan antara kalimat pertama dan kalimat kedua, kalimat pertama 

yankni “bansos beras diberikan 10 Kg per bulan” dan kalimat kedua “mekanisme teknisnya 

bisa disalurkan sekaligus per dua bulan”. Hal ini dikuatkan oleh analisis (Wahyuni, 2023) yang 

menyatakan bahwa konjungsi pertentangan “tetapi” berfungsi untuk menghubungkan dua 

kalimat yang menyatakan pertentangan.  

Konjungsi koordinatif penyimpulan 

Konjungsi koordinatif penyimpulan adalah konjungsi yang digunakan untuk 

menunjukkan hasil, kesimpulan, atau akibat dari pernyataan sebelumnya. Biasanya konjungsi 

ini menghubungkan dua klausa yang memiliki hubungan sebab-akibat, dimana klausa kedua 

adalah simpulan logistik dari klausa pertama. Data konjungsi koordinatif penyimpulan yang 

ditemukan adalah konjungsi ”jadi”.  

a) Data 1 

”Kami ubah lokasinya jadi di depan Gedung DPRD Pati. Daripada kami ngoyoworo di 

berbagai tempat, fokus saja di satu titik. Konteksnya juga jelas, kami mengawal Pansus Hak 

Angket,” ujar Suharto. 

Data (1) dari kalimat ini termasuk jenis konjungsi koordinatif penyimpulan. Konjungsi 

penyimpulan yang ditemukan pada kalimat tersebut berupa konjungsi ”jadi” yang terletak 

dibagian tengah kalimat. Konjungsi ”jadi” pada data ini memiliki hubungan sebab-akibat, yaitu 

alasan diubahnya lokasi dengan hasil keputusan untuk memfokuskan kegiatan di satu titik. Hal 



 
 
 

Konjungsi Koordinatif dan Konjungsi Subordinatif dalam Teks Berita Kompas Terbitan September 2025 

 
 

135        DINAMIKA PEMBELAJARAN - VOLUME. 3 NOMOR.1 FEBRUARI 2026  

 

 

ini sesuai dengan penelitian (Restika et al., 2023) bahwa konjungsi ini berfungsi untuk 

menghubungkan antarunsur dalam kalimat yang memiliki kedudukan sederajat, contoh lokasi 

atau kegiatan. 

Konjungsi koordinatif pembatasan 

Data konjungsi koordinatif pembatasan yang ditemukan adalah konjungsi ”hanya”. 

Konjungsi pembatasan ”hanya” digunakan untuk menghubungkan dua bagian dalam kalimat 

yang memiliki kedudukan sederajat dengan memberikan batasan atau pengecualian. 

a) Data 1 

“Ia menambahkan, rencana awal keberangkatan menyebutkan ada 10 bus, tetapi yang 

terealisasi hanya 7 bus.” 

Data (1) merupakan jenis konjungsi koordinatif pembatasan. Konjungsi koordinatif 

pembatasan yang digunakan berupa konjungsi “hanya” yang berada di akhir kalimat. 

Konjungsi “hanya” pada kalimat tersebut menunjukkan pembatasan bahwa dari rencana 10 

bus, realisasinya dibatasi menjadi 7 bus saja. Konjungsi tersebut berfungsi untuk 

menghubungkan dua unsur kalimat yang sederajat dengan pembatasan. Hal ini juga sesuai 

dengan hasil analisis (Restika et al., 2023) bahwa konjungsi koordinatif “hanya” berfungsi 

untuk menghubungkan antarunsur dalam kalimat yang memiliki kedudukan sederajat. 

Konjungsi subordinatif  

Konjungsi subordinatif kesewaktuan 

Konjungsi subordinatif kesewaktuan adalah kata penghubung yang menghubungkan 

dua klausa tidak setara dengan menyatakan hubungan waktu, seperti sebelum, sesudah, ketika, 

saat, sejak, sampai, dan hingga. Konjungsi ini menjelaskan urutan waktu, seperti permlaan, 

berurutan, bersamaan, atau batas akhir sebuah peristiwa. Ditemukan data jenis konjungsi 

subordinatif kesewaktuan yaitu ”setelah”, ”sebelumnya”, dan ”selanjutnya”.  

a) Data 1 

“Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 

Jember, Regar Jeane Dealen Nangka, menjelaskan penyesuaian jadwal ini dilakukan setelah 

koordinasi dengan pihak maskapai.” 

Konjungsi yang ditemukan dalam kalimat tersebut adalah konjungsi “setelah” yang 

terletak dibagian akhir kalimat. Konjungsi “setelah” pada data ini menghubungkan atau 

menyatakan runtutan peristiwa. Hal ini sesuai dengan penelitian (Nuratin & Sudaryanto, 2024) 

yang menyebutkan bahwa penanda lingual konjungsi subordinatif waktu setelah menunjukkan 

awal suatu peristiwa yang didahului dengan peristiwa lain. 
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b) Data 2 

“Arief memastikan, mekanisme distribusi bansos masih sama seperti sebelumnya pada 

Juni-Juli 2025, yakni menggunakan DTSEN sebagai acuan penerima.” 

Konjungsi yang ditemukan dalam kalimat tersebut adalah konjungsi “sebelum” yang 

terletak di tengah kalimat. Konjungsi “sebelum” pada data ini menunjukkan satu kejadian 

terjadi sebelum kejadian lain dalam kalimat. Hal ini sesuai dengan penelitian (Nuratin & 

Sudaryanto, 2024) yang menyatakan bahwa penanda lingual konjungsi subordinatif sebelum 

menunjukkan awal suatu peristiwa yang didahului dengan peristiwa lain. 

c) Data 3 

“Aksi akan diisi dengan orasi, penggunaan alat peraga, pengeras suara, hingga audiensi 

bersama anggota Pansus.” 

Konjungsi yang ditemukan dalam kalimat tersebut adalah konjungsi “hingga” yang 

terletak dibagian tengah kalimat. Konjungsi “hingga” pada data ini menyatakan batasan waktu 

dari suatu peristiwa. Hal ini sesuai dengan penelitian (Manyu & Sudaryanto, 2023) menyatakan 

bahwa penanda lingual hingga difungsikan untuk menunjukkan lamanya suatu peristiwa 

dengan peristiwa tertentu. 

Konjungsi subordinatif tujuan 

Konjungsi tujuan adalah konjungsi yang menghubungkan menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa pertama. Dalam data ini ditemukan data jenis konjungsi 

subordinatif tujuan. berupa konjungsi “demi” yang berada di tengah kalimat, konjungsi “guna” 

yang berada di tengah kalimat, dan konjungsi “agar” yang berada di tengah kalimat.   

a) Data 1 

“Kami mohon maaf atas penyesuaian jadwal ini. Semua dilakukan demi keselamatan 

dan keamanan penerbangan,” imbuh Regar. 

Data (1) ditemukan jenis konjungsi subordinatif tujuan. Konjungsi subordinatif tujuan 

yang ditemukan adalah konjungsi “demi” pada data tersebut, konjungsi “demi” menunjukkan 

tujuan dari  penyesuaian jadwal.  

b) Data 2 

“Kemudian, 21 September, tim operasional akan hadir guna melatih personel serta 

menyiapkan stasiun penerbangan.” 

Data (2) ditemukan jenis konjungsi subordinatif tujuan. Konjungsi subordinatif tujuan 

yang digunakan berupa konjungsi “guna” yang berada di tengah kalimat. Konjungsi “guna” 

dalam data tersebut menunjukkan tujuan dari kehadiran tim operasional pada 21 September.  
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c) Data 3 

”AMPB menegaskan tetap konsisten menuntut agar Bupati Sudewo dicopot dari 

jabatannya.” 

Data (3) ditemukan jenis konjungsi subordinatif tujuan. Konjungsi subordinatif tujuan 

yang digunakan berupa konjungsi “agar” yang berada di tengah kalimat. Konjungsi “agar” pada 

data tersebut menunjukkan tujuan dari ketetapan AMPB dalam menuntut pencopotan Bupati 

Sudewo. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Istikomah, 2017) yang menyatakan bahwa 

konjungsi “agar” merupakan konjungsi yang menjelaskan suatu tujuan. 

Konjungsi subordinatif persyaratan 

Konjungsi subordinatif persyaratan adalah konjungsi yang digunakan untuk 

menyatakan syarat  untuk peristiwa atau keadaan yang terjadi pada klausa utama dalam kalimat 

majemuk. Yang termasuk konjungsi subordinatif persyaratan yaitu, kalau, jika, jikalau, bila, 

bilamana, asal, dan apabila. Data konjungsi subordinatif persyaratan yang ditemukan adalah 

konjungsi ”bila” dan ”kalau”. Konjungsi persyaratan ”bila” dan ”kalau” digunakan untuk 

menghubungkan dua kata, frasa, atau kalusa yang kedudukannya tidak setara, biasanya berupa 

induk kalimat dan anak kalimat.  

a) Data 1 

“Bila semua tahapan rampung, penerbangan perdana dari Bandara Notohadinegoro 

Jember menuju Bandara Halim Perdanakusuma Jakarta baru akan terlaksana pada 23 

September 2025.” 

Data 1 ditemukan jenis konjungsi subordinatif persyaratan. Konjungsi subordinatif 

persyaratan yang digunakan berupa konjungsi “bila” yang berada di awal kalimat. Konjungsi 

“bila” pada kalimat tersebut menunjukkan syarat atau kondisi yang harus dipenuhi agar 

penerbangan tersebut terlaksana.  

b) Data 2 

“Demo itu bagian dari demokrasi. Kalau tidak siap dikritik, ya jangan jadi bupati,” 

tegasnya. 

Data 2 ditemukan jenis konjungsi subordinatif persyaratan. Konjungsi subordinatif 

persyaratan yang digunakan berupa konjungsi “kalau” yang berada di awal kalimat. Konjungsi 

“kalau” pada kalimat tersebut menunjukkan syarat atau kondisi yang harus dipenuhi kalau jadi 

bupati siap menerima kritik. Hal ini sesuai dengan hasil analisis (Restika et al., 2023) bahwa 

fungsi konjungsi subordinatif “kalau” berfungsi untuk menghubungkan kata dengan kata yang 

tingkat kedudukannya tidak sederajat. 
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Konjungsi subordinatif penyebaban 

Konjungsi subordinatif penyebaban adalah konjungsi yang digunakan untuk 

menghubungkan dan menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama. Yang 

termasuk konjungsi subordinatif penyebaban yaitu, karena, lantaran, dan sebab. Data konjungsi 

subordinatif penyebaban yang ditemukan adalah konjungsi ”sebab” dan ”karena”.  

a) Data 1 

”Oleh sebab itu, dia meminta kepada pemerintah daerah untuk membantu dan 

memberikan masukan terkait kondisi terkini warganya.”  

Data (1) ditemukan konjungsi penyebaban yang berupa konjungsi ”oleh sebab itu” 

dalam data ini, konjungsi ”oleh sebab itu” berfungsi menyatakan penyebab terjadinya suatu 

peristiwa. Hal ini dikuatkan oleh pendapat (Suryatin, 2018) dalam analisisnya, menyatakan 

bahwa hubungan sebab akibat itu terajadi apabila preposisi menyatakan penyebab terjadinya 

suatu peristiwa tertentu yang merupakan akibat atau sebaliknya. 

b) Data 2 

”Botok menambahkan, dirinya tidak memegang langsung dana donasi karena 

pengelolaan uang dipercayakan kepada tim lapangan.” Konjungsi subordinatif pada data ini 

menyatakan hubungan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yakni sebab botok tidak 

memegang langsung dana donasi. Hal ini juga sesuai  dengan hasil analisis (Shinta et al., 2022) 

bahwa konjungsi subordinatif karena mennghubungkan alasan terjadinya peristiwa yang 

dinyatakan dalam klauasa utama. 

Konjungsi subordinatif perbandingan 

Konjungsi subordinatif perbandingan adalah konjungsi yang digunakan untuk 

menghubungkan dan menyatakan bahwa peristiwa yang terjadi pada klausa utama sama dengan 

yang terjadi pada klausa bawahan. Yang termasuk konjungsi subordinatif perbandingan yaitu, 

laksana, seumpama, dan sebagai. Data konjungsi subordinatif perbandingan yang ditemukan 

adalah konjungsi ”sebagai”.  

a) Data 1 

“Bupati Jember Muhammad Fawait atau akrab disapa Gus Fawait, menyebut 

pembukaan rute ini sebagai momen bersejarah.” 

Data (1) merupakan jenis konjungsi koordinatif perbandingan. Konjungsi yang 

digunakan berupa konjungsi ”sebagai” yang berada di tengah kalimat. Konjungsi perbandingan 

dalam data ini digunakan untuk menghubungkan dan menyatakan bahwa peristiwa yang terjadi 

pada klausa utama sama dengan yang terjadi pada klausa bawahan. Hal ini juga sesuai dengan 

hasil analisis (Sukarto, 2017) bahwa apa yang dinyatakan dalam klausa ini melebihi apa yang 
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dinyatakan dalam klausa bukan inti, dipakai penghubung daripada, Apabila perbandingan itu, 

menunjukkan adanya kesamaan atau kemiripan, dipakai penghubung seperti sebagaimana, 

bagai, seakan-akan, seakan, seolah-olah, seolah, serasa-rasa, , dan serasa. 

Konjungsi subordinatif pengakibatan 

Konjungsi subordinatif pengakibatan adalah konjungsi yang digunakan untuk 

menyatakan sesuatu yang akan terjadi. Yang termasuk konjungsi subordinatif pengakibatan 

yaitu, hingga, sampai, dan sehingga. Data konjungsi subordinatif pengakibatan yang ditemukan 

adalah konjungsi ”hingga” dan ”sehingga”.  

a) Data 1 

”Dalam masa peralihan, BMKG menyebut hujan dengan intensitas sedang hingga lebat 

yang cenderung bersifat sporadis dan berdurasi singkat serta terjadi pada sore hingga 

menjelang malam hari.” 

Data (1) merupakan jenis konjungsi subordinatif pengakibatan. Konjungsi subordinatif 

pengakibatan yang ditemukan adalah konjungsi ”hingga”. Dalam kalimat ini, konjungsi 

berfungsi sebagai pengakibatan dari sesuatu yang sudah terjadi. 

b) Data 2 

“Posko donasi yang mereka dirikan diduga tidak mengantongi izin dari Kementerian 

Sosial. Sehingga tidak dapat diaudit oleh lembaga pemeriksa keuangan,” ujar Yayak kepada 

wartawan, Selasa (16/9/2025).  

Data (2) merupakan jenis konjungsi subordinatif pengakibatan. Konjungsi subordinatif 

yang ditemukan adalah konjungsi ”sehingga”. Dalam kalimat ini, konjungsi subordinatif 

pengakibatan ”sehingga” berfungsi sebagai pengakibatan dari sesuatu yang sudah terjadi. 

Dari kedua data tersebut dikuatkan oleh pendapat (Shinta et al., 2022) bahwa 

penggunaan konjungsi subordinatif pengakibatan digunakan untuk menyatakan suatu yang 

akan terjadi. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan berbagai jenis konjungsi koordinatif dan 

subordinatif yang digunakan dalam teks berita Kompas terbitan September 2025, masing-

masing menunjukkan fungsi sintaksis yang berbeda sesuai konteks kalimat. Konjungsi 

koordinatif yang meliputi penjumlahan, pemilihan, penyamaan, penegasan, pertentangan, 

penyimpulan, dan pembatasan terbukti menghubungkan unsur-unsur yang sederajat untuk 

menambah, memilih, mempertentangkan, menegaskan, menyimpulkan, atau membatasi 

informasi dalam satu konstruksi kalimat. Sementara itu, konjungsi subordinatif yang mencakup 
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kesewaktuan, tujuan, persyaratan, penyebaban, perbandingan, dan pengakibatan berfungsi 

menghubungkan anak kalimat dengan induk kalimat secara tidak setara, sekaligus membangun 

hubungan makna waktu, tujuan, sebab, syarat, perbandingan, maupun akibat. Dengan 

demikian, penelitian ini telah menjawab tujuan untuk mengidentifikasi ragam konjungsi serta 

menganalisis fungsi dan konteks penggunaannya dalam teks berita. 

Berdasarkan hasil analisis, disarankan kepada penelitian selanjutnya agar dapat meneliti 

penggunaan konjungsi koordinatif dan subordinatif secara lebih mendalam dan juga dapat 

membahas kesalahan penggunaan konjungsi pada laman berita daring kompas, sehingga 

penggunaan konjungsi koordinatif dan subordinatif dapat dimaksimalkan.  
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